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Abstrak: Penelitian ini berfokus pada bagaimana strategi yang digunakan oleh mahasiswa
perguruan tinggi yang tinggal di daerah terpencil berhasil bertahan untuk mengikuti
perkuliahan dengan baik. Untuk melakukan penelitian ini menggunakan metode kualitatif.
Salah satu teknik yang digunakan dalam metode kualitatif adalah wawancara (wawancara
terpandu-virtual). Wawancara ini dilakukan untuk menggali lebih dalam informasi yang
berkaitan dengan strategi pembelajaran yang dilakukan oleh siswa (partisipan). Studi ini
melaporkan dampak pembelajaran online, seperti koneksi internet yang tidak memadai,
sarana dan prasarana yang terbatas, serta biaya yang harus dikeluarkan untuk membeli data
internet yang mahal. Penelitian int menekankan pada pentingnya mengembangkan strategi
pembelajaran dan memperhatikan orang-orang yang paling dekat dengan siswa agar proses
pembelajaran berjalan dengan baik dan mengatasi kendala akibat pandemi COVID-19.

Abstract: This study focused on how the strategies used by students of higher education
who live in remote areas successfully survive to follow the lectures well To do this research,
we use qualitative method. One of the technigues used in the qualitative method is interview
(quided-virtual interview). This interview is conducted to dig deeper through information
relating to the learning strategies undertaken by the students (participants). This study
reports the impacts of online learning, such as inadequate interet connections, limited
facilities and infrastructures, and the costs that must be paid to buy an expensive internet
data. This study emphasizes the importance of developing learning strategies and having the
attention of those who are closest to the students so that the learning process runs well and

overcome obstacles due to COVID-19 pandemic.

A. LATAR BELAKANG

Penutupan institusi pendidikan karena wabah
COVID-19 memberikan dampak yang belum pernah
terjadi sebelumnya pada Pendidikan (Joshi et al, 2020).
Dampak besar dari virus ini sangat menghancurkan;
Salah satu dampaknya adalah penutupan sekolah dari
taman bermain hingga ke jenjang Perguruan Tinggi.
Penutupan tersebut telah menyebabkan penggunaan
besar-besaran teknologi online untuk meningkatkan
pembelajaran jarak jauh (Sukendro et al, 2020).
Pembelajaran online telah diamati sebagai alternatif
yang memungkinkan untuk pembelajaran konvensional
(Adnan & Anwar, 2020). Pembelajaran online lebih baik
daripada tidak sama sekali dan mirip dengan
pembelajaran konvensional (Chaturvedi et al, 2021).
Untuk meningkatkan pengalaman e-learning, institusi
pendidikan diharuskan untuk mematuhi pedoman dan
rekomendasi dari instansi pemerintah, sekaligus
mendorong siswa untuk terus belajar dari jarak jauh di
lingkungan yang sulit ini (Aucejo et al., n.d.).
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Studi seperti ini yang berkaitan dengan pelajar di
daerah terpencil telah dilakukan sebelumnya oleh
peneliti lain  (Iglesias-Pradas et al, 2021). Seorang
peneliti sebelumnya pada siswa di pelosok, terlihat
bahwa pembelajaran online berhasil membuat mereka
tetap efektif dalam belajar seperti biasa. Faktanya, para
siswa memiliki minat yang tinggi untuk mempelajari
bagaimana memanfaatkan sistem baru ini dengan lebih
baik agar dapat bekerja dengan baik secara akademis
meskipun baik guru maupun siswa memiliki kesulitan
untuk beradaptasi dengan pengajaran jarak jauh darurat
(Shim & Lee, 2020). Sayangnya, semua itu berbanding
terbalik dengan perasaan mahasiswa di Indonesia. Bukan
hanya karena penggunaan koneksi internet, sinyal
handphone masih sulit didapat untuk pelajar yang
berada di daerah terpencil, bahkan mereka rela keluar
rumah untuk mendapatkan sinyal yang bagus.

Tidak ada perbedaan vyang signifikan antara
pembelajaran online dan kelas tatap muka dalam hal
kepuasan mereka dan juga, mereka mendukung fakta
bahwa kelas online akan seefektif ruang kelas tradisional
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jika dirancang dengan tepat. Joshi et. AL (2020)
menambahkan bahwa prestasi belajar online masih
menjadi perdebatan karena menyebabkan tidak adanya
hubungan tatap muka antara siswa, siswa dan pengajar.
Fakta-fakta ini dengan jelas menunjukkan kepada kita
bahwa pembelajaran online adalah pengganti yang
sempurna untuk pembelajaran kelas tradisional jika
dirancang dengan tepat (Muthuprasad et al,, 2021). Ada
lima asumsi umum yang dianggap lebih sebagai
penghambat transformasi digital perguruan tinggi
daripada kontribusinya terhadap realisasinya dan asumsi
tersebut terkait dengan (1) perubahan, (2) kecepatan, (3)
teknologi, (4) kompetensi , dan (5) pembiayaan (Saiz-
Manzanares et al., 2019).

Karena krisis COVID-19, guru/dosen dan siswa sama-
sama menemukan diri mereka dalam situasi di mana
mereka merasa terdorong untuk merangkul pengalaman
akademik digital sebagai cara summum bonum
(kebaikan tertinggi) dari proses belajar-mengajar online
(Mishra, Gupta, & Shree, 2020). Pada saat yang sama,
krisis telah membuka peluang pemanfaatan teknologi
sekaligus menghadapi tantangannya (Sukendro et al,
2020). Di sisi lain, telah memberikan perspektif yang
sangat luas tentang peran teknologi dalam
mentransformasi  proses pembelajaran, mendukung
pengajaran berkelanjutan, dan memfasilitasi siswa di
seluruh dunia dengan media pembelajaran selama
pembelajaran jarak jauh (Abbasi et al, 2020). Bozkurt
(2019) mendefinisikan pendidikan jarak jauh sebagal
setiap kegiatan pembelajaran dalam domain formal,
informal, dan non-formal yang difasilitasi oleh teknologi
informasi dan komunikasi untuk memperpendek jarak,

baik secara fisikk maupun psikologis, dan untuk
meningkatkan interaktivitas dan komunikasi antar
peserta didik, sumber belajar dan fasilitator.

Pendidikan online yang efektif terdirt dari

pengajaran dan pembelajaran online, meningkatkan
beberapa karya penelitian, prinsip, prototipe, teori, etika,
dan penilaian konsentrasi tolak ukur pada kualitas
desain kursus online, pengajaran dan pembelajaran,
karena telah dipastikan bahwa pembelajaran online yang
efektif adalah hasil dari produk desain dan perencanaan
pengajaran yang cermat dengan penerapan model yang
terorganisir untuk merancang dan mengembangkan
pembelajaran (Al-Rahmi et al, 2020). Selain ity,
beberapa peserta didik dan pendidik tidak terbiasa
dengan platform digital dan program online yang harus
mereka gunakan dalam waktu singkat (Huber & Helm,
2020).

Kursus online dapat menantang gagasan tradisional
tentang keterlibatan siswa yang dikembangkan dalam
kursus tatap muka (FtF) (Cole et al, 2021), tetapi ketika
siswa diminta untuk tetap di rumah, seperti yang terjadi
dalam pandemic COVID-19 saat ini, orang tua tidak
hanya membutuhkan keterampilan pengasuhan yang
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baik, mereka juga membutuhkan tingkat pendidikan
yang baik. Selain memantau temperamen dan kinerja
anak-anak mereka, orang tua harus berusaha untuk
memenuht kebutuhan pendidikan anak-anak mereka
seefektif mungkin (Abuhammad, 2020).

Salah satu strategi yang dapat digunakan mahasiswa

dalam  menghadapi COVID-19 adalah  dengan
menggunakan e-learning. E-learning jarak jauh
didefinisikan  sebagai  "menggunakan  teknologi

komputer untuk menyampaikan pelatihan, termasuk
pembelajaran yang didukung teknologi baik online,
offline, atau keduanya" (Peyrony et al, 2020).
Penerimaan  pembelajaran  online  menunjukkan
kesediaan  pengguna  untuk  beradaptasi  dan
memanfaatkan teknologi untuk tugas-tugas yang ingin
didukungnya. E-learning secara khusus terbukti
bermanfaat selama pandemi COVID-19 ini. Lebih banyak
siswa telah memilih Ed-tech dan platform online lainnya
untuk pendidikan selama pandemi yang sedang
berlangsung ini. Aplikast ini mencakup fitur-fitur seperti
manajemen kurikulum, kontrol kehadiran, otomatisasi
tabel waktu, penugasan pekerjaan rumah, dan fitur
perpesanan. Telah direkomendasikan oleh Google
bahwa platform kelas Google dapat diintegrasikan ke
sistem pertemuan Google untuk membuat laboratorium
untuk kursus STEM. Pendidik dan siswa harus diberikan
pelatthan yang sesuai untuk menjadi pengguna aplikasi
pendidikan yang efisien yang banyak digunakan secara
global seperti Zoom, Google Classroom, WhatsApp, dll
(Soni, 2020).

Meskipun COVID-19 telah membuat pembelajaran
online menjadi tak terelakkan, dan pembelajaran online
adalah alternatif praktis dari sekolah tradisional, ada
kebutuhan akan pendekatan inklusif yang memenuhi
realitas hidup pelajar pedesaan (siswa di daerah
terpencil). Kondist ini mengisolasi beberapa bagian dari
populasi hanya karena mereka berada di komunitas yang
kekurangan, dengan akses listrik yang tidak memadai,
konektivitas jaringan dan keahlian, yang merupakan
bagian integral dari pembelajaran online yang sukses.
Solust yang diterapkan harus menjawab kebutuhan
masyarakat pedesaan, dan harus mempertimbangkan
keragaman mereka, seperti agro-ekologi, geografis, dan
sosio-ekonomi dan budaya (Dube, 2020).

Berdasarkan topik di atas, penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui bagaimana siswa di daerah terpencil
berhasil bertahan dalam belajar selama COVID-19
meskipun berada dalam situasi yang sangat terbatas.
Metode yang akan penulis lakukan adalah metode

kualitatif. Penulis akan mencoba mewawancarai
bagaimana strategi pembelajaran mereka efektif.
Beberapa pertanyaan yang akan terjawab dalam

penelitian ini: 1) Apa saja strategi untuk menyesuaikan
dengan pembelajaran online ini?; 2) apa saja kesulitan
yang dihadapi dalam pembelajaran online ini?; 3) apa



solusi yang harus dilakukan

pembelajaran online?

dalam menghadapi

B. METODE PENELITIAN

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah
metode kualitatif. Penelitian kualitatif adalah penelitian
yang menghasilkan dan mengolah data deskriptif,
seperti transkripsi wawancara, catatan lapangan, gambar,
foto, rekaman video dan lain sebagainya. Teknik
wawancara virtual terpandu dalam metode ini dilakukan
untuk menggali lebih dalam informasi dari peserta.
Penelitian wawancara kualitatif tergolong unik karena
penelitt adalah instrumen pengumpul data. Penelitian
wawancara kualitatif kontras dengan pendekatan
kualitatif seperti survei, di mana upaya sadar dilakukan
untuk memasukkan instrumen yang divalidasi dan
(idealnya) obyektif antara peneliti dan peserta studi.
Penelitian wawancara unik karena bergantung pada
interaksi langsung dan biasanya langsung antara peneliti
dan partisipan. Peneliti yang berhasil memanfaatkan
kualitas manusia terbaik saat melakukan wawancara:
kepercayaan, pertanyaan yang biaksana dan
penyelidikan perspektif, empati dan mendengarkan
reflektif (Salmons, 2011).

1) Partisipan

Partisipan dalam penelitian ini melibatkan 9

orang mahasiswa perguruan tinggi yang tinggal di

daerah terpencil. Perekrutan peserta dilakukan

secara pembicaraan di grup WhatsApp dan mereka
menyatakan kesediaannya untuk dilibatkan dalam
penelitian ini. Data peserta dapat dilihat pada tabel

di bawah int

Tabel 1. Data Mahasiswa Perguruan Tinggt
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Sebelum penelitian dimulai, peneliti menjelaskan
tujuan penelitian dan metode penelitian. Mahasiswa
yang terlibat ~mengungkapkan kesediaannya
mengikuti rangkaian wawancara untuk berbagi
pengalaman hidup dan strategi pembelajaran terkait
fokus penelitian ini, sehingga informasi tersebut
dapat dijadikan sebagai data kehidupan bagi peserta.
Para peserta juga sepakat untuk memberikan nama
lengkap, universitas, jurusan, dan domisili.

2) Prosedur Penelitian

Teknik wawancara dipilith sebagai desain untuk
menjawab pertanyaan penelitian. Pertama, peneliti
menjelaskan tujuan penelitian dan menanyakan
kepada calon partisipan tentang kesediaannya
menjadi partisipan penelitian. Setelah mendapat
kesepakatan, peneliti memberikan daftar pertanyaan
kepada peserta tentang apa yang mereka pikirkan
tentang pembelajaran online dan strategi apa yang
telah mereka buat untuk dapat mengikuti
perkuliahan online dengan baik.

Wawancara virtual ini telah disepakati oleh
peserta pada waktu dan tempat. Waktu wawancara
berkisar antara 10-15 menit tergantung jawaban
yang diberikan oleh peserta dan jawaban yang
diberikan akan direkam menggunakan aplikasi Zoom
dan perekam suara smartphone. Data yang direkam
didengarkan berulang kali dan dibuat transkripsi.
Data dikumpulkan dan disusun dalam format tabel



untuk memudahkan identifikasi dan klasifikasi.
Percakapan dalam wawancara menggunakan bahasa
Indonesia, kemudian penelitt menerjemahkan versi
bahasa Indonesia ke bahasa Inggris.
3) Metode Pengumpulan Data

Metode yang digunakan dalam penelitian ini
adalah kualitatif dengan teknik wawancara virtual
terbimbing. Wawancara adalah percakapan dan
tanya jawab yang diarahkan untuk mencapai tujuan
tertentu.  Wawancara ini  bertujuan  untuk
memperoleh pengetahuan tentang makna subjektif
yang dipahami individu mengenai topik yang diteliti.
Wawancara dilakukan dengan meminta langsung
informan  untuk menggali dan memperoleh
informasi terkait data yang dibutuhkan. Wawancara
menggunakan pedoman wawancara, sehingga
penelitt dapat menyusun pertanyaan penelitian
sesuai dengan kebutuhan informasi yang diinginkan.

Proses wawancara dimulai dengan membuat

kesepakatan dengan informan penelitian tentang
waktu  untuk dapat melakukan  wawancara.
Wawancara dilakukan dengan menyampaikan
beberapa pertanyaan yang terdapat dalam pedoman
wawancara. Peneliti juga menambahkan beberapa
pertanyaan di luar pertanyaan dalam pedoman
wawancara untuk lebih memperdalam penelitian.
Informasi dari wawancara dengan informan dicatat
oleh peneliti melalut aplikast WhatsApp dan Zoom.

Berikut pertanyaan-pertanyaan yang dijawab

oleh peserta:

1. Bagaimana pendapat Anda
kuliah/pembelajaran online ini?

2. Strategi apa yang Anda miliki dalam
beradaptasi dengan pembelajaran online ini?

3. Kesulitan apa yang Anda hadapi selama
pembelajaran online ini?

4. Menurut Anda, apa solusi yang harus
dilakukan dalam menghadapi pembelajaran
online ini?

5. Apa keinginan Anda ke depan agar proses
pembelajaran bisa berjalan lebih lancar?

4) Metode Analisis Data

Analisis data adalah proses berkelanjutan yang
membutuhkan  refleksi  konstan pada data,
mengajukan pertanyaan analitis, dan menulis
catatan singkat selama penelitian. Langkah-langkah
yang dilakukan dalam analisis data adalah mengolah
dan menyiapkan data untuk dianalisis. Langkah ini
melibatkan transkrip wawancara, gambar subjek, dan
rekaman suara yang telah dilakukan. Langkah kedua
adalah melakukan coding transkrip wawancara dan
membuat resume agar mudah melihat fakta-fakta
yang ditemukan.

tentang
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Menurut Widodo (2014) metode analisis data
yang diawali dengan menyalin hasil wawancara
dengan proses sebagat berikut:

1. Mendengarkan data wawancara yang
direkam kabarnya untuk mencari tema atau
poin penting yang dibutuhkan.

2. Tulis transkrip wawancara dalam format
yang tepat untuk kemudahan dalam

pengkodean, pengurutan, dan
pengklasifikasian data yang mendesak. (lihat
tabel 2)

3. Menafsirkan data wawancara dan
menafsirkan setiap kata dan kalimat yang
disampaikan peserta, mengkomunikasikan
pandangan, pendapat atau sudut pandang
(suara hati) peserta.

4. Menghasilkan data yang dapat diandalkan
dengan memberikan kesempatan kepada
peserta untuk memberikan umpan balik
hasil interpretasi data. Hal ini penting karena
peserta merupakan sumber data sehingga
suara peserta harus tersampaikan dengan
benar. Umpan balik juga dibuat oleh
seorang peneliti ahli yang diundang untuk
fokus dalam diskusi kelompok.

Penelitt mengikuti cara Ferdiansyah et al. (2020)
membuat contoh metode analisis data yang
digunakan secara tematik seperti tabel di bawah ini:

Tabel 2. Contoh_metode analisis data yang
digunakan secara tematik.

Ponia#1

Rami#2

Data Pengkodean Kata Tema
Wawancara
Raniwati#6 Menyediakan tempat  Strategi

belajar agar nyaman dan Pembelajaran
tidak  terganggu  dan Daring
lakukan seperti perkuliahan

biasa (tatap muka), selalu

disiplin dan buat jadwal

alarm agar tidak lupa atau

terlelap (kapan perkuliahan

akan berlangsung).

Mengenai kesulitan yang Kesulitan
sering  terjadi  (dalam Belajar Daring
pembelajaran) adalah

kesulitan ~ sinyal. Karena

kami belajar tidak hanya

melalui WhatsApp, tetapi

juga melalut Google Meet

and Zoom. Kalau lewat

(belajar dengan) Zoom

sering keluar-masuk karena

sinyalnya tidak stabil.

Harapan saya agar Harapan ke
pandemi int segera depan
berakhir, sehingga kita bisa

melakukan kuliah tatap




muka (seperti biasa), dan
saya bersumpah
(berinteraksi langsung)
dengan teman dan dosen
saya agar saya juga bisa
memahami materi yang
disampaikan oleh para
dosen baik jika saya
melakukan kuliah tatap
muka.

C. HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini menghasilkan tiga temuan, antara lain
(1) strategi pembelajaran daring yang dilakukan oleh
mahasiswa yang tinggal di daerah terpencil, (2)
kesulitan-kesulitan yang dilalui mahasiswa selama
pembelajaran daring, dan (3) harapan para mahasiswa ke
depannya terhadap perkuliahan.

1) Strategi Pembelajaran Daring yang Dilakukan

2)

3)

oleh Mahasiswa yang Tinggal di Daerah
Terpencil
a) Menemukan Tempat Belajar yang Nyaman

Selama perkuliahan daring, mahasiswa yang
tinggal di daerah terpencil akan kesulitan dalam
mengkoneksikan kecepatan internet mereka.
Biasanya jika perkuliahan dilakukan melalui Zoom,
maka mahasiswa akan mencari tempat yang
memiliki koneksi internet yang cukup kuat,
sepertt di lapangan maupun menumpang di
rumah teman yang berada di kota. Semua itu
dilakukan agar proses perkuliahan berjalan lancar
dan tanpa ada gangguan.
Membuat Time-Management Semaksimal
Mungkin

Para mahasiswa merasakan perbedaan yang
sangat besar antara perkuliahan secara luring dan
daring. Mereka merasa bahwa saat perkuliahan
daring, tugas-tugas yang diberikan oleh dosen
semakin bertambah banyak, dan berbeda saat
perkuliahan luring dilakukan. Apalagi, mereka
akan kesulitan mengerjakan tugas-tugas itu
karena berjauhan dengan teman, sehingga sulit
untuk membahasnya secara langsung. Jadi,
sangat penting bagi mereka untuk membuat
time-management dalam melakukan tugas yang
satu dengan tugas yang lainnya. Terlebih lagi,
saat perkuliahan dilakukan secara daring,
konsentrasi mahasiswa akan terbagi dengan
pekerjaan yang ada di rumah.
Kesulitan-Kesulitan yang Dilalui Mahasiswa
Selama Pembelajaran Daring
a) Jaringan Internet

Di daerah tertentu yang terpencil, jaringan
internet maupun telepon terkadang tidak stabil
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dan malah terputus. Selain itu, pengalaman
dalam menggunakan gadget. Gadget adalah
salah satu sarana prasarana teknologi yang
tergolong barang mewah dan mungkin tidak
semua mahasiswa memilikinya, bagi yang
ekonominya tergolong menengah ke bawah.
Permasalahan yang lain ada beberapa yang
kurang paham cara berkomunikasi secara daring
baik lewat pesan pendek maupun panggilan
video dikarenakan selama ini terbiasa dengan
proses pembelajaran konvensional tatap muka.
Pembelajaran daring tidak bisa lepas dari
jaringan internet (Arkiang, 2021). Tidak sedikit
mahasiswa yang kesulitan karena letak geografis
rumahnya yang jauh dari jangkauan sinyal seluler.
Hal itu membuat kegiatan belajar mengajar dari
rumah tidak bisa dilakukan secara efektif. Aplikasi
yang digunakan dalam kegiatan pembelajaran
daring, sepertt WhatsApp, Google Classroom,
Zoom, Google Meet, dan lain sebagainya
membutuhkan jaringan internet yang kencang,
karena tanpa jaringan internet proses perkuliahan
tidak akan berjalan dengan lancar.
b) Biaya
Kuota internet menjadi sesuatu yang penting
bagi mahasiswa dalam melakukan perkuliahan
daring. Mereka harus memiliki anggaran
tersendiri untuk membeli kuota internet karena
harganya yang relative mahal apalagi dengan
keadaan ekonomi yang sedang tidak stabil
karena adanya pandemi COVID-19. Hanya
sebagian kampus yang memberikan subsidi pulsa
kepada mahasiswa. Belum lagi pembayaran uang
kuliah yang terus berlanjut. Kebanyakan dari
mereka mengeluhkan pembayaran uang kuliah
tetap dengan nominal aslinya sedangkan fasilitas
kampus tidak bisa dinikmati.
4) Kreativitas Dosen dan Motivasi Mahasiswa
Kreativitas dosen dalam menyampaikan materi
pembelajaran merupakan salah satu hal yang
menentukan kesuksesan dalam pembelajaran daring
(Fanani & Jainurakhma, 2020; Marbun, 2021). Selain
itu, motivasi dari mahasiswa dalam pembelajaran
yang dilakukan secara daring menjadi hal yang
utama, karena mereka lebih dituntut untuk bisa
mandiri. Mahasiswa yang memiliki motivasi yang
kuat akan memiliki banyak energy untuk melakukan
kegiatan belajar.
5) Harapan Para Mahasiswa ke Depannya
terhadap Perkuliahan
a) Mendapatkan Bantuan Kuota Internet
Dalam menjalani  perkuliahan  daring,
tentunya mahasiswa membutuhkan  kuota
internet  yang lebih  untuk  mendukung
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pembelajaran yang lebih efektif. Kemendikbud
maupun Kemenag sebenarnya sudah
memberikan bantuan kuota internet, tetapi hanya
untuk beberapa kampus saja. Bahkan, bantuan itu
tidak dilakukan secara terus-menerus.
b) Menerapkan Perkuliahan Tatap Muka (Luring)
Di saat seperti ini, banyak mahasiswa yang
masih mengeluhkan ketidakefektifan perkuliahan
daring. Mereka merasa semakin tertekan karena
selalu diberikan tugas-tugas dari dosen yang
sangat banyak, sementara akses untuk
mengerjakan semua itu tergolong minim. Mereka
berharap agar pandemi COVID-19 ini segera
mereda, bahkan berakhir selamanya agar
perkuliahan tatap muka segera dilaksanakan.

D. SIMPULAN DAN SARAN

Pendidikan melalui daring yang efektif terdiri dari
pengajaran dan pembelajaran online, meningkatkan
beberapa karya penelitian, prinsip, prototipe, teori, etika,
dan penilaian konsentrasi tolak ukur pada kualitas
desain kursus online, pengajaran dan pembelajaran,
karena telah dipastikan bahwa pembelajaran online yang
efektif adalah hasil dari produk desain dan perencanaan
pengajaran yang cermat dengan penerapan model yang
terorganisir untuk merancang dan mengembangkan
pembelajaran. Selain itu, beberapa mahasiswa dan dosen
tidak terbiasa dengan platform digital dan program
daring yang harus mereka gunakan dalam waktu singkat.

Meskipun COVID-19 telah membuat pembelajaran
online menjadi tak terelakkan, dan pembelajaran online
adalah alternatif praktis dari sekolah tradisional, ada
kebutuhan akan pendekatan inklusif yang memenuhi
realitas hidup pelajar pedesaan (siswa di daerah
terpencil). Kondisi ini mengisolasi beberapa bagian dari
populast hanya karena mereka berada di komunitas yang
kekurangan, dengan akses listrik yang tidak memadai,
konektivitas jaringan dan keahlian, yang merupakan
bagian integral dari pembelajaran online yang sukses.
Solusi yang diterapkan harus menjawab kebutuhan
masyarakat pedesaan, dan harus mempertimbangkan
keragaman mereka, seperti agro-ekologi, geografis, dan
sosio-ekonomt dan budaya.
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